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KATA PENGANTAR

Kemandirian bangsa haruslah menjadi visi dan tugas kolektif seluruh komponen
bangsa Indonesia yakni pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan juga lembaga
pendidikan. Berbagai upaya berkaitan dengan usaha menuju bangsa mandiri
adalah  inovasi dan  kreativitas, penemuan-penemuan baru  serta
produktivitas.Kemandirian bangsa berarti mengurangi ketergantungan bangsa
Indonesia dari negara lain dalam berbagai sendi kehidupan terutama berkaitan
dengan kebutuhan strategis negara dan rakyat Indonesia.

Perguruan tinggi sebagai komponen strategis bangsa dalam menciptakan
manusia-manusia cerdas, kreatif, inovatif dan produktif harus terus menata dan
mengelola diri dalam rangka lahirnya generasi menuju bangsa mandiri.

Oleh karena itu, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Negeri Gorontalo bermaksud menyelenggarakan Seminar
Nasional dengan Tema: Peningkatan Kemandirian Bangsa Berbasis Sumber
Daya Manusia dan Sumber Daya Alam.

Melalui seminar ini telah terpublikasi berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran
para ilmuwan dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Hasil penelitian, ide
dan pemikiran yang tentunya berorientasi kepada upaya menuju bangsa mandiri.
Seminar ini diharapkan memberikan motivasi kepada para peneliti untuk terus
melahirkan hasil-hasil penelitian yang berorientasi kemandirian dengan berbasis
sumber daya manusia dan sumber daya alam Indonesia.

Gorontalo, Oktober 2014
Tim Editor
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KADAR KALTUM RENDAH SEBAGAI PREDIKTOR TERJADINYA STROKE

dr. Muhammad Isman Jusuf, Sp.S

Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan dan Keolahragaan
Universitas Negeri Gorontalo
Email: isjuf@yahoo.com

Abstrak

Stroke merupakan penyebab kematian yang utama. Stroke juga merupakan penyebab
kecacatan yang utama. Berdasarkan data riset kesehatan dasar, prevalensi stroke di provinsi
Gorontalo menempati urutan ketiga tertinggi nasional. Faktor risiko stroke terdiri atas
faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi (umur, jenis kelamin, ras) dan faktor risiko yang
dapat dimodifikasi (hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, obesitas, merokok).
Sejumlah penelitian yang direview menunjukkan kadar kalium dalam darah yang rendah
merupakan salah satu faktor risiko yang dapat memprediksi terjadinya stroke pada
seseorang. Penelitian Ascherio et al (1998) didapatkan diet tinggi kalium menurunkan
risiko stroke pasien laki-laki dengan hipertensi. Penelitian Fang et al (2000) menyimpulkan
peningkatan asupan kalium berhubungan dengan penurunan tingkat kematian pasien laki-
laki kulit hitam dengan hipertensi. Penelitian Bazarro ef al (2001) menunjukkan masukan
kalium yang rendah berhubungan dengan meningkatnya risiko stroke. Penelitian Brignall
(2001) menunjukkan bahwa orang dengan diet rendah kalium, kejadian stroke mencapai
28%. Penelitian Green et al (2002) didapatkan risiko stroke meningkat pada kadar kalium
yang rendah (<4.1 mEq/L) (RR 2,5; p<0,001). Penelitian pola makan terhadap 859 orang
pria dan wanita berusia di atas 50 tahun di Kalifornia Utara, AS. Penelitian ini ingin melihat
perbedaan konsentrasi kalium pada pola makan responden dan memprediksi resiko
meninggal akibat stroke 12 tahun kemudian. Didapatkan bahwa responden yang asupan
kaliumnya paling tinggi yaitu lebih dari 3.500 mg setiap hari, tidak ada yang meninggal
akibat stroke. Sebaliknya, mercka yang mengkonsumsi kalium paling rendah yaitu kurang
dari 1.950 mg setiap hari mempunyai risiko stroke 2,6 kali pada pria dan 4,8 kali pada
wanita. Para peneliti menyimpulkan bahwa dengan mengkonsumsi satu porsi makanan
kaya kalium minimal 400 mg setiap hari maka risiko terkena stroke bisa diturunkan sampai
40%. Kalium adalah kation terpenting dalam cairan intrasel yang berguna memelihara
perbedaan potensial listrik antara ruang ekstra seluler dan intra seluler. Kalium dapat
menurunkan tekanan darah, menurunkan perlengketan trombosit dan dapat meningkatkan
fungsi integritas pembuluh darah. Kadar kalium dalam darah dikatakan turun apabila
kadarnya kurang dari 3,5 mEg/L. Penyebab penurunan kadar kalium dalam darah
diantaranya diet rendah kalium, malnutrisi, gangguan gastrointestinal atau konsumsi zat
diuretika. Penurunan kadar kalium dalam darah dapat mempengaruhi peningkatan tekanan
darah, agregasi trombosit, proliferasi otot halus dan radikal bebas yang dapat menyebabkan
terjadinya stroke.

Keywords: Kadar Kalium rendah, Faktor risiko, Stroke
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1. PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyebab kematian
vang utama. Stroke juga merupakan
penyebab kecacatan yang utama.
Berdasarkan data riset kesehatan dasar,
prevalensi stroke di provinsi Gorontalo
menempati urutan ketiga tertinggi nasional.
Faktor risiko stroke terdiri atas faktor risiko
yang tidak dapat dimodifikasi (umur, jenis
kelamin, ras) dan faktor risiko yang dapat
dimodifikasi (hipertensi, diabetes melitus,
dislipidemia, obesitas, merokok). Selain
faktor risiko tersebut, juga faktor risiko lain
yang dikenal sebagai faktor risiko generasi
baru yang dapat memprediksi terjadinya
stroke, salah satunya adalah kadar kalium
yang rendah atau hipokalemia (Short, 2002).
Penulisan tinjauan pustaka ini bertujuan
untuk melakukan pelacakan kepustakaan
tentang kadar kalium rendah sebagai faktor
risiko kejadian stroke, melakukan analisis
terhadap  kepustakaan  tersebut  dan
melakukan komparasi hasil penelitian dari
kepustakaan tersebut.

2. KAJIAN LITERATUR

Stroke merupakan salah satu penyakit
tidak menular (PTM) vyang dapat
mengakibatkan kematian dan penyebab
utama kecacatan. Stroke adalah kehilangan
fungsi otak yang diakibatkan oleh
berhentinya suplai darah ke bagian otak,
dimana secara mendadak (dalam beberapa
detik) atau secara cepat (dalam beberapa jam)
timbul gejala dan tanda yang sesuai dengan
daerah fokal yang terganggu (WHO
MONICA, 1997). Faktor risiko stroke adalah
suatu karakteristik yang ada pada seseorang
(demografi, psikologik, anatomik, fisiologik,
patologik) yang dapat menaikkan risiko
stroke pada orang tersebut. Disimpulkan
faktor risiko stroke terdiri dari: (1) Faktor
risiko tunggal dan (2) Faktor risiko
multipleks. Faktor risiko tunggal dibagi lagi
menjadi dua kelompok yaitu: (a) faktor risiko
yang telah terbukti dengan pasti dan (b) yang
kurang terbukti dengan pasti. Kemudian
masing-masing kelompok (a) dan (b) tersebut
dibagi lagi menjadi faktor risiko yang dapat
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diobati dan yang tidak dapat diobati
(Musfirch dan Lamsudin, 1998).

Kalium adalah kation terpenting dalam
cairan intrasel yang berguna memelihara
perbedaan potensial listrik antara ruang
ekstra seluler dan intra seluler. Di dalam sel,
Kalium berfungsi mempengaruhi
keseimbangan asam basa, tekanan osmotik,
dan retensi air. Konsentrasi kalium intrasel
yang tinggi diperlukan dalam metabolisme
dan biosintesis protein oleh ribosom. Kalium
dapat  menurunkan  tekanan  darah,
menurunkan perlengketan trombosit dan
dapat meningkatkan fungsi integritas
pembuluh darah. Kalium dapat
mempengaruhi  tekanan darah melalui
berbagai faktor dalam tubuh manusia
diantaranya  sensitivitas  baroreseptor,
vasodilatasi, fungsi katekolaminergik, sistem
saraf pusat, toleransi glukosa dan sistem
renin-angiotensin-aldosteron. Kalium
menghambat formasi radikal bebas pada
tingkat endotelial, menginhibisi proliferasi
sel otot polos dan agregasi trombosit.
Olehnya kalium dapat menurunkan risiko
stroke melalui mekanisme tekanan darah
(Rubin, 2002).

Jumlah kalium tubuh kurang lebih 360
mEq dengan 65-70 mEq berada di ckstra
seluler, sebagian besar kalium berada di
intraseluler (98%). Kurang lebih 100 mEq
kalium dikonsumsi dalam diet. Intake kalium
dalam makanan 4 gram/hari. Kadar kalium
yang tinggi ditemukan pada hati sapi, ayam,
pisang, air jeruk, nenas, labu, brokoli,
kentang dan rebung. Kadar kalium dalam
darah dikatakan turun apabila kadarnya
kurang dari 3,5 mEg/L. Dalam keadaan
normal, 90% Kalium dickresi lewat ginjal
(80-90 mEg/hari) dan 10% diekskresi lewat
tinja (8-15 mEg/hari). Penyebab penurunan
kadar kalium dalam darah diantaranya diet
rendah  kalium, malnutrisi, gangguan
gastrointestinal atau konsumsi zat diuretika.

3. METODE

Untuk pelacakan jurnal melalui
medline mulai tahun 1994 sampai 2014,
dengan kata kunci: hipokalemia, stroke, risk

factor. Pelacakan makalah diperoleh dari



sarana Internet. Kriteria terpakai pada
penulisan ini adalah (1) semua jurnal tentang
hipokalemia sebagai faktor risiko stroke, (2)
tahun publikasi 1994 sampai 2014, (3)
naskah asli Dberbahasa Inggris. Setelah

dilakukan pelacakan didapatkan 5 jurnal
tentang hipokalema sebagai faktor risiko
stroke, dalam kurun waktu 1994-2014, yang
dipublikasikan oleh penerbitan jurnal ilmiah.
Kelima jurnal tersebut adalah:

Nama Peneliti | Tempat Metode Lama penelitian | Jumlah sampel
&tahun

Green et al., 2002 | Boston Kohort 4-gth 5600

Brignall, 2001 Amerika Kohor 19 th 9805

Bazzaro et al., US Kohort 19 th 9805

2001

Fang et a 1.,2000 UsS Kohort 5th 9866

Ascherio at Us Kohort 14 th 43738

al.,,1998

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah penelitian yang direview
menunjukkan kadar kalium dalam darah yang
rendah merupakan salah satu faktor risiko
yang dapat memprediksi terjadinya stroke
pada seseorang. Peneclitian Ascherio et al
(1998) didapatkan diet tinggi kalium
menurunkan risiko stroke pasien laki-laki
dengan hipertensi. Penelitian Fang ef o/
(2000) menyimpulkan peningkatan asupan
kalium berhubungan dengan penurunan
tingkat kematian pasien laki-laki kulit hitam
dengan hipertensi. Penclitian Bazarro et al
(2001) menunjukkan masukan kalium yang
rendah berhubungan dengan meningkatnya
risiko stroke. Peneclitian Brignall (2001)
menunjukkan bahwa orang dengan diet
rendah kalium, kejadian stroke mencapai
28%. DPenelitian Green et al (2002)
didapatkan risiko stroke meningkat pada
kadar kalium yang rendah (<4.1 mEq/L) (RR
2,5; p<0,001).

Penelitian pola makan terhadap 859
orang pria dan wanita berusia di atas 50 tahun
di Kalifornia Utara, AS. Penelitian ini ingin
melihat perbedaan konsentrasi kalium pada
pola makan responden dan memprediksi
resiko meninggal akibat stroke 12 tahun
kemudian. Didapatkan bahwa responden
yang asupan kaliumnya paling tinggi yaitu
lebih dari 3.500 mg setiap hari, tidak ada
yang meninggal akibat stroke. Sebaliknya,
mereka yang mengkonsumsi kalium paling
rendah yaitu kurang dari 1.950 mg setiap hari
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mempunyai risiko stroke 2,6 kali pada pria
dan 4,8 kali pada wanita. Para peneliti
menyimpulkan bahwa dengan
mengkonsumsi satu porsi makanan kaya
kalium minimal 400 mg setiap hari maka
risiko terkena stroke bisa diturunkan sampai
40%. Penclitian santoso dkk di Surabaya
mendapatkan kadar kalium serum yang
rendah berhubungan dengan peningkatan
risiko Kkejadian stroke iskemik trombotik,
namun asupan kalium tidak berhubungan
dengan peningkatan risiko kejadian stroke
dan kadar kalitum serum.

Penurunan kadar kalium dalam darah
dapat mempengaruhi peningkatan tekanan
darah, agregasi trombosit, proliferasi otot
halus dan radikal bebas wvang dapat
menyebabkan terjadinya stroke. Peningkatan
masukan kalium 30-45 mmol dapat
menurunkan tekanan darah sistolik 2-3
mmHg, dan menurunkan risiko stroke
melalui efek yang tidak langung pada tekanan
darah. Mekanisme alternatif kalium terhadap
penurunan kejadian stroke melalui inhbisi
formasi radikal bebas, prolifrasi sel otot
vaskuler dan trombosis arteri (He dan Mac
Gregor, 2001).

5. SIMPULAN

Kadar kallam serum yang rendah
dapat memprediksi terjadinya stroke pada
seseorang,
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